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Artikel Info ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of emotional intelligence on
career adaptability, determine the effect of social support on career adaptability, and
determine the effect of emotional intelligence and social support on career
adaptability in fresh graduates of Hang Tuah University, Surabaya. This study uses a
quantitative approach to the type of causality research. Participants in this study
amounted to 177 people. The sampling technique used was the non-probability
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Keyword: sampling accidental technique. Based on the results of data analysis that has been
Career Adaptability; carried out on the major hypothesis testing, the results show that the influence of
Emotional Intelligence; emotional intelligence and social support variables together on career adaptability in
Social Support; fresh graduates of Hang Tuah University Surabaya is 62.4%. In the results of the minor
Fresh Graduate; hypothesis test, it was found that the effective contribution of emotional intelligence
After pandemic to career adaptability was 62%, the rest was influenced by variables not included in

the study and the effective contribution of social support to career adaptability was
21% and the rest was influenced by variables not included in the study.

ABSTRAK Kata Kunci
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap Adaptabilitas Karier;
adaptabilitas karier, mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap adaptabilitas Kecerdasan
karier, mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap Emosional;
adaptabilitas karier pada fresh graduate Universitas Hang Tuah Surabaya. Penelitian ini Dukungan Sosial;
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas. Partisipan Fresh Graduate;
dalan penelitian ini berjumlah 177 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan After pandemic

teknik non probality sampling accidental. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan pada pengujian hipotesis mayor diperoleh hasil bahwa pengaruh variabel
kecerdasan emosional dan dukungan sosial secara bersama-sama terhadap
adaptabilitas karier pada fresh graduate Universitas Hang Tuah Surabaya sebesar 62,4%.
Pada hasil uji hipotesis minor, ditemukan bahwa sumbangan efektif kecerdasan
emosional terhadap adaptabilitas karier sebesar 62% sisanya dipengaruhi oleh variabel
yang tidak ikut diteliti dan sumbangan efektif dukungan sosial terhadap adaptabilitas
karier sebesar 21% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak ikut diteliti.
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LATAR BELAKANG

Pasca lulus dari perguruan tinggi, fresh
graduate yang umumnya akan mulai periode
transisi kehidupan. Fase ini sesuai dengan usia
rata-rata fresh graduate, yang sebagian besar
berada pada fase dewasa awal. Santrock
(2002) menyatakan fase dewasa awal akan
masuk pada masa transisi, baik secara fisik,
intelektual, maupun peran sosial. Pada fase ini,
fresh graduate mendapatkan tekanan dari
lingkungan yang akan menyebabkan masalah
dalam penyesuain diri pada dunia kerja. Salah
satunya yaitu untuk dapat mandiri secara
finansial dengan memperoleh pendapatan
melalui bekerja (Santrock, 2002).

Fenomena global pandemic Covid-19
membuat banyak perubahan dan tatanan baru
di dunia. Tuntutan untuk segera mendapatkan
pekerjaan semakin terasa berat bagi fresh
graduate. Situasi pada masa pandemi ini
berisiko dan berdampak terhadap potensi
karier fresh graduate. Rendahnya penyerapan
tenaga kerja lulusan baru yang mengakibatkan
meningkatnya pengangguran pada kalangan
fresh graduate yang tidak memiliki pengalaman
kerja sebelumnya (Eurostat, dalam Koen et al.,
2012).

Dunia dan generasi Mukai membangun
kebiasaan berbeda, mulai dari terbiasa bekerja
dari rumah, mengelola bisnis dan pengiriman
produk dari jarak jauh (Buheji & Ahmed, 2020;
OECD Employment Outlook 2019, 2019).
Kebiasaan ini tentunya akan memangkas
kebutuhan dan penyerapan tenaga Kkerja.
Peluang tumbuhnya pengangguran di antara
generasi pasca-COVID-19 diperkirakan dua kali
lipat atau bahkan lebih, dari generasi pra-
COVID-19 (Buheji, 2020; Buheji & Ahmed, 2020)

Pergeseran radikal menunjukkan bahwa
masa depan juga akan mengalami perubahan
pola. Hal ini menjadi sebuah tantangan yang
dihadapi pada masa transisi dari perguruan
tinggi ke dunia karier, sehingga membutuhkan
penyesuaian diri dan persiapan yang matang
(Wang & Fu, 2015). Menghadapi tuntutan ini,
diperlukan strategi untuk memungkinkan fresh
graduate menghadapi masalah pada masa

transisi karier dari dunia pendidikan ke dunia
kerja. Strategi perlu dipersiapan pada masa
transisi karier (Zikic & Klehe, 2006). Persiapan
untuk menghadapi berbagai rintangan dalam
perubahan pada masa transisi karier dari lulus
perguruan tinggi menuju dunia kerja disebut
dengan adaptabilitas karier (Savickas & Porfeli,
2012).

Adaptabilitas karier sangat penting untuk
memungkinkan fresh graduate mengatasi
berbagai tantangan yang mereka hadapi saat
hendak memasuki pasar tenaga kerja (Anas &
Hamzah, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Savickas dan Porfeli menjelaskan bahwa
individu dengan kemampuan beradaptasi akan
lebih siap untuk menangani hubungan dengan
karier, perubahan organisasi dan trauma
pekerjaan (Savickas & Porfeli, 2012).  Fresh
graduate yang kurang memiliki adaptabilitas
karier akan berdampak pada masa pencarian
kerja atau pengangguran yang lebih lama
(Sziraczki & Reerink dalam Wardhana et al,,
2019).

Adaptabilitas karier sendiri didefinisikan
sebagai karakteristik yang menunjukkan
fleksibilitas untuk memenuhi tugas Kkarier,
transisi karier, dan menghadapi trauma karier
dengan langkah yang tepat(Savickas & Porfeli,
2012). Adaptabilitas karier adalah kemampuan
untuk berubah agar sesuai dengan keadaan
yang berhubungan dengan karier (Koen et al.,
2012).

Dampak positif dari adaptabilitas karier
bagi individu yaitu memiliki rasa ingin tahu
dengan masa depan, mengelola dan
mempersiapkan masa depan, dan menggali
potensi dan kemungkinan masa depan,
membangun kepercayaan diri untuk mengejar
harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada
masa yang akan datang (Savickas dalam
Ramdhani et al., 2019). Adaptabilitas karir
dinilai sebagai suatu hal positif sebagai sumber
daya psikologis yang memungkinkan fresh
graduate mengelola jalur karir, melakukan
negosiasi dan merancang karir (Magnano et al.,
2021).
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Penggunan sumber daya yang efektif ini
akan memungkinkan para fresh graduate
menentukan karir yang sukses, memungkinkan
untuk berhasil mengatasi transisi dari dunia
kampus ke dunia kerja dan memastikan
meningkatnya well-being secara umum
maupun pada domain-domain  spesifik
(Krumboltz & Worthington, 1999; Murphy et
al., 2010; Saks & A. Gruman, 2014) Adaptabilitas
karir sangat penting untuk membantu individu
dalam merencanakan masa depan mereka yang
tidak pasti, menghadapi kondisi kerja yang
tidak menguntungkan, beradaptasi dengan
perubahan kondisi pasar tenaga kerja, dan
nantinya juga akan berdampak meningkatkan
kesejahteraan (Savickas et al., 2009).

Individu yang memiliki adaptabilitas
karier ditandai dengan empat dimensi atau
karakteristik yang mewakili sumber dan
strategi adaptabilitas untuk membangun
karier. Savickas menjelaskan empat dimensi
tersebut, vyaitu kepedulian; pengendalian
karier; keingintahuan karier; dan keyakinan
karier (Savickas & Porfeli, 2012).

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi adaptabilitas karier menurut
yaitu: usia, gender, pengalaman kerja,
keluarga, institusi pendidikan, keluarga, status
sosial ekonomi (Hirschi, 2009). Selain itu
beberapa peneliti mencoba melakukan
penelitian untuk menentukan faktor-faktor
adaptabilitas karier. Faktor tersebut yaitu
kecerdasan emosional. Penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa mengelola emosional
dapat memberikan kontribusi paling besar
dalam menjelaskan kecerdasan emosional
secara keseluruhan dan varians dalam adaptasi
karier secara keseluruhan dengan empat
dimensi karier yaitu perhatian karier, kendali
karier, kepercayaan diri  karier, dan
keingintahuan karier (Coetzee & Harry, 2014).

Faktor lain yang mempengaruhi
adaptabilitas karier adalah dukungan sosial
(Oztemel & Yildiz-Akyol, 2021). Dukungan sosial
dapat membantu individu merasakan bahwa
dirinya dicintai, diapresiasi, dan mendapatkan
kepedulian, membantu meningkatkan

kesehatan mental individu dengan mengurangi
konsekuensi negatif dan mempermudah
individu untuk beradaptasi dengan krisis yang
sedang dihadapi (Sarason, dkk, dalam Oztemel
& Yildiz-Akyol, 2021). Hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Giffari &
Suhariadi menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  dukungan  sosial  terhadap
adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
(Giffari & Suhariadi, 2017).

Berdasarkan  penjelasan di  atas,
kecerdasan emosional dan dukungan sosial
menjadi variabel yang dikaitkan dengan
adaptabilitas karier. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional dan dukungan sosial secara
bersama-sama terhadap adaptabilitas karier
pada fresh graduate Universitas Hang Tuah
Surabaya.

METODE PENELITIAN

Metode berisi identifikasi variabel, subjek
penelitian, instrumen penelitian, metodologi
penelitian dan teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh independence variable
terhadap dependent variable (Sugiyono, 2014).
Penelitian  ini  menggunakan  variabel
independen kecerdasan emosional yang
disimbolkan sebagai (X1) dan dukungan sosial
yang disimbolkan sebagai (X2), sedangkan
variabel dependen menggunakan adaptabilitas
karier (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah fresh
graduate Universitas Hang Tuah Surabaya dari
Fakultas Hukum, Fakultas Psikologi, Fakultas
llmu Sosial dan Politik (FISIP) dan Fakultas
Teknik dan llmu Kelautan (FTIK) angkatan 2021
sebanyak 177 orang dengan ketentuan belum
bekerja maksimal 1 tahun setelah Iulus dari
perguruan tinggi. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan non probality accidental
sampling
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Adaptabilitas karier dalam penelitian ini
diukur menggunakan Career Adapt-Abilities
Scale (CAAS) Indonesian Form (Sulistiani,
Suminar, & Hendriani, 2018), yang terdiri atas
24 aitem (a=0,91). Respon pada aitem
menggunakan skala Likert dengan nilai skala
dari rentang 1 (tidak kuat) sampai 5 (kuat).

Kecerdasan Emosional diukur
menggunakan skala the Assessing Emotions
Scale (Schutte et al., 2009) yang tediri dari 33
aitem (a=0,90). Alat ukur ini ditranslasikan
dalam bahasa Indonesia. Respon pada aitem
menggunakan skala Likert dengan nilai skala
dari rentang 1 (sangat tidak setuju) sampai 5
(sangat setuju).

Dukungan Sosial diukur menggunakan
skala The Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MPSS) (Zimet et al., 1988, 1990)
yang tediri dari 12 aitem yang telah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
(Sulistiani, 2020) dengan nilai reliabilitas
loading faktor pada masing-masing aspek yaitu

dukungan keluarga sebesar 0.77, dukungan
teman sebesar 0.62, dan dukungan orang
terdekat sebesar 0.91. Respon pada aitem
menggunakan skala Likert dengan nilai skala
dari rentang 1 (sangat tidak setuju) sampai 7
(sangat setuju).

Pengambilan data dilakukan dengan
membagikan link google form dan meminta
patisipan untuk mengisi. Teknik analisa data
dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan
Statistical Program for Social Science (SPSS)
versi 24 for windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terdiri dari statistik
deskriptif, uji asumsi dan hipotesis yang
kemudian dianalisis secara kritis. Peneliti pada
penelitian ini, melakukan uji asumsi terlebih

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov®

Variabel
Adaptabilitas Karier

dahulu sebelum melakukan analisis uiji
hipotesis. Berikut hasil penelitian yang
dilakukan:

Sig.

-095

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa hasil
uji normalitas variabel terikat (Y) yaitu
adaptabilitas karier menunjukkan bahwa nilai
statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar

signifikansi (sig) 0,095 yang berarti lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
data bersifat normal.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Hipotesis Minor 1

Model

Sig.

KE-AK

.000

Berdasakan tabel 2 diketahui bahwa nilai
signifikansi pada tabel 2 sebesar 0,000<0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
koefisien regresi adalah signifikan (model

signifikan) yang artinya variabel independen
(X1) yaitu Kecerdasan Emosional mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu
Adaptabilitas Karier.

Tabel 3. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Adaptabilitas Karier (Y)

Model R R Square

Adjusted R Square

Std Error of the Estimate

1 .788 .620 .618

9.484

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai R Square menunjukkan 0,620,

sehingga dapat diketahui bahwa besarnya
pengaruh variabel kecerdasan emosional (X1)
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terhadap adaptabilitas adalah

sebesar 62%.

karier (Y)

Tabel 4. Model Persamaan Regresi Linier Hipotesis Minor Pertama

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

AK 12.984 5.049 2.571 .01

KE .864 .051 .788 16.905 .000
Berdasarkan hasil tabel 4, maka dapat Kecerdasan = Emosional  Artinya  setiap

diketahui bahwa persamaan model regresi
linier yang dapat terbentuk pada hipotesis
minor pertama adalah: Y = 12,984 + 5,049 X

peningkatan kecerdasan emosional sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan adaptabilitas
karier sebesar 0,864 satuan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Hipotesis Minor 2

Model

Sig.

DS-AK

.000

Berdasakan tabel 5 diketahui bahwa nilai
signifikansi pada tabel 5 sebesar 0,000<0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
koefisien regresi adalah signifikan (model

signifikan) yang artinya variabel independen
(X1) yaitu Dukungan Sosial mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu
Adaptabilitas Karier.

Tabel 6. Pengaruh Dukungan Sosial (X2) terhadap Adaptabilitas Karier (Y)

Model R R Square Adjusted R Square Std Error of the Estimate
1 458 .210 .205 13.681
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui pengaruh variabel dukungan sosial (X2)
bahwa nilai R Square menunjukkan nilai 0,210, terhadap adaptabilitas karier (Y) adalah
sehingga dapat diketahui bahwa besarnya sebesar 21%.
Tabel 7. Model Persamaan Regresi Linier Hipotesis Minor Kedua
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
AK 66.226 4.702 14.083 .000
DS .510 .458 6.813 .000

Berdasarkan hasil tabel 7, maka dapat
diketahui bahwa persamaan model regresi
linier yang dapat terbentuk pada hipotesis
minor kedua adalah:

Y = 66,226 + 0,510 X Dukungan Sosial

Artinya, setiap peningkatan dukungan
sosial sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan adaptabilitas karier sebesar
0,510 satuan.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Hipotesis Mayor

Model

Sig.

KE,DS - AK

.000

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa nilai signifikansi pada tabel 8 sebesar

0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai koefisien regresi adalah signifikan (model
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signifikan) yang artinya secara bersama-sama
variabel independen  yaitu kecerdasan
emosional dan dukungan sosial mempunyai

pengaruh terhadap variabel dependen yaitu
adaptabilitas karier.

Tabel 9. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan Dukungan Sosial (X2) terhadap Adaptabilitas Karier (Y)

Model R R Square

Adjusted R Square

Std Error of the Estimate

1 .790 .624 .619

9.469

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui

variabel kecerdasan emosional dan dukungan

bahwa nilai R Square sebesar 0,624, sehingga sosial secara  bersama-sama terhadap
dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh adaptabilitas karier adalah 62,4%.
Tabel 10. Uji Hipotesis Mayor Model Persamaan Regresi Linier
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

AK 12,137 5.088 2.385 .018

DS .075 .061 .067 1.235 .218

KE .825 .060 .753 13.831 .000

Berdasarkan hasil tabel 10, diketahui
bahwa persamaan model regresi linier yang
dapat terbentuk pada hipotesis minor kedua
adalah:

Y=12,137 + 0,075 X kecerdasan emosional +
0,825 X dukungan sosial

Artinya, setiap peningkatan kecerdasan
emosional sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan adaptabilitas karier sebesar
0,075 satuan dan setiap peningkatan dukungan
sosial sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan adaptabilitas karier sebesar
0,825 satuan.

Tabel 11. Uji Crosstab Adaptabilitas Karier ditinjau dari Jenis Kelamin

Jenis kelamin Total
L P
Sangat tinggi 0 0 0
0% 0%
Tinggi 39 20 58
44.8% 22.2%
- . Sedang 22 41 64
Adaptabilitas Karier 25.3% 45.6%
Rendah 16 21 37
18,4% 23,3%
Sangat rendah 10 8 18
11,5% 8,9%
Total subjek 87 90 177
Total 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui
bahwa adaptabilitas karier pada fresh graduate
Universitas Hang Tuah Surabaya ditinjau
berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa
laki-laki berada pada kategori tinggi dengan
persentase  sebesar  44,8%,  sedangkan

perempuan berada pada kategori sedang
sebesar 45,6%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis

minor  pertama mengenai  kecerdasan
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emosional terhadap adaptabilitas karier,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan emosional
terhadap adaptabilitas karier yang diketahui
hasil analisis uji hipotesis yang memperoleh
hasil taraf signifikansi (sig) = 0.000, sig < 0.05.
Besaran  sumbangan  efektif = pengaruh
kecerdasan emosional terhadap adaptabilitas
karier sebesar 62% jika dilihat dari R square =
0,620.

Kecerdasan emosional dapat dilihat
sebagai sifat laten, kompetensi atau
keterampilan dalam individu yang mungkin
atau mungkin tidak ditampilkan dalam fungsi
sehari-hari individu (Schutte et al., 2009).
Penelitian sebelumnya ditemukan bahwa
kecerdasan emosional mampu memprediksi
kemampuan adaptasi karier secara signifikan
dan positif (Coetzee & Harry, 2014). Pada
penelitian ini juga menjelaskan bahwa variabel
kecerdasan emosional memberikan kontribusi
yang signifikan dalam menjelaskan varians
dalam empat variabel adaptabilitas karier yaitu
perhatian karier (27%), kontrol karier (16%),
keingintahuan karier (18%) dan kepercayaan
karier (16%).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Golik dkk (2021) yang
mengungkapkan bahwa keempat faktor
Kecerdasan Emosional berhubungan positif
dengan Adaptasi Karir. Penelitian lainnya
menjelaskan adanya hubungan kausal dari
kecerdasan emosi dengan kemampuan
adaptabilitas karir (Parmentier et al., 2019).
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Aji
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh yang signifikan dan
berdampak positif terhadap adaptabilitas
karier dengan tingkat signifikan yang besar
yang dilihat dari nilai t sebesar 8.99 (Aji, 2014).

Artinya kecerdasan emosional yang
terdiri dari aspek kemampuan mengelola emosi
diri, persepsi emosi, pemanfaatan emosi, dan

keingintahuan, dan keyakinan karier. Hal ini
memiliki arti apabila individu memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi otomatis
memiliki kemampuan untuk adaptabilitas
karier yang semakin tinggi juga.

Hasil uji hipotesis pertama sejalan dengan
beberapa teori dan penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya bukti pengaruh terkait
kecerdasan emosional terhadap adaptabilitas
karier pada fresh graduate Universitas Hang
Tuah. Maka terdapat pembuktian bahwa,
apabila fresh graduate memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi maka memiliki
kemampuan adaptabilitas karier yang tinggi
pula.

Hasil analisis uji hipotesis minor kedua,
mengenai  dukungan  sosial  terhadap
adaptabilitas karier yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier
diketahui hasil analisis uji hipotesis yang
memperoleh hasil taraf signifikansi
(sig)=0.000, sig<0.05. Besaran sumbangan
efektif pengaruh dukungan sosial terhadap
adaptabilitas karier sebesar 21% dilihat dari R
square=0,210.

Dukungan sosial merupakan keyakinan
individu mengenai ketersediaan dukungan
sosial yang berasal dari keluarga, teman, dan
significant others (orang terdekat) pada saat
individu membutuhkan dukungan (Zimet et al.,
1988). Dukungan sosial dapat membantu
individu merasakan bahwa dirinya dicintai,
diapresiasi, dan mendapatkan kepedulian,
serta pada waktu yang bersamaan membantu
meningkatkan kesehatan mental individu
dengan mengurangi konsekuensi negatif dari
krisis atau perubahan dalam hidupnya dan
mempermudah individu untuk beradaptasi
dengan krisis yang sedang dihadapi (Sarason,
dkk, dalam Oztemel & Yildiz-Akyol, 2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hlad’o menjelaskan bahwa dukungan

kemampuan mengelola emosi orang lain sosial dari orang-orang vyang signifikan
memiliki pengaruh positif  terhadap berhubungan secara positif ~ dengan
kemampuan adaptabilitas karier yang terdiri adaptabilitas karir (Hlad'o et al., 2020).
dari  aspek  kepedulian,  pengendalian, Berbagai sumber dukungan sosial
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berhubungan secara berbeda pada berbagai
komponen dari adaptabilitas karir. Penelitian
lain dilakukan oleh Fawehinmi & Yahya
menjelaskan ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan
adaptabilitas karir. Adanya dukungan sosial
akan mendorong fresh graduate mampu
beradaptasi untuk mendapat pekerjaan yang
sesuai (Fawehinmi & Yahya, 2018).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hirschi mengusulkan dukungan sosial sebagai
prediktor yang signifikan dalam meniingkatan
adaptasi karier selama tahun sekolah dan
pengalaman masa depan kepuasan hidup di
kelas delapan Swiss (Hirschi, 2009). Penelitian
lainnya menjelaskan dukungan sosial secara
signifikan dan positif berhubungan dengan
kemampuan beradaptasi karier. Penelitian
lainnya juga dilakukan oleh Giffari & Suhariadi
yang memperoleh hasil bahwa dukungan sosial
berpengaruh positif terhadap adaptabilitas
karier, yang artinya semakin tinggi tingkat
social support yang didapatkan seseorang,
maka semakin tinggi tingkat career adaptability
(Giffari & Suhariadi, 2017). Hal ini ditunjukan
dengan hasil regresi kedua variabel tersebut
sebesar 0,034, dengan taraf signifikansi 0,000
< 0,05. Penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh Ghosh & Fouad (2017) menunjukkan
bahwa adaptasi karir secara signifikan
diprediksi oleh dukungan sosial.

Hasil uji hipotesis kedua sejalan dengan
beberapa teori dan penelitian terdahulu yang
juga menunjukkan adanya bukti pengaruh
terkait dukungan sosial terhadap adaptabilitas
karier pada fresh graduate Universitas Hang
Tuah Surabaya. Maka hal ini membuktikan
bahwa, apabila fresh graduate memiliki
dukungan sosial yang tinggi maka otomatis
memiliki kemampuan adaptabilitas karier yang
tinggi pula.

Pada uji hipotesis mayor mengenai
pengaruh variabel kecerdasan emosional dan
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier
memperoleh  nilai  signifikansi  sebesar
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan

dukungan sosial yang secara bersama-sama
terhadap adaptabilitas karier fresh graduate
Universitas Hang Tuah Surabaya. Sumbangan
efektivitas dari kecerdasan emosional dan
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier
sebesar 62,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional dan dukungan sosial
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
fresh graduate Universitas Hang Tuah.

Salovey dan Mayer juga menyatakan
bahwa emosi membantu individu untuk
menghasilkan banyak rencana masa depan,
meningkatkan proses pengambilan keputusan
mereka (karena pemahaman yang lebih baik
tentang reaksi emosional  seseorang),
memfasilitasi pemikiran kreatif dan
meningkatkan ketekunan dalam menguasai
tugas-tugas yang menantang (Coetzee & Harry,
2014). Individu yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi umumnya cenderung
memiliki kendali yang lebih baik atas pikiran

dan emosi negatif mereka dan mampu
mengarahkan diri mereka sendiri dalam
beradaptasi dengan karier mereka dan

mencapai apa yang ingin mereka capai dari
karier. Begitu pula dengan dukungan dan
dorongan kepada seseorang yang memasuki
masa dewasa dan berpengaruh dalam
membantu  orang  tersebut  membuat
keputusan pada situasi sulit.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Di Fabio & Kenny menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional dan dukungan
sosial berkontribusi secara signifikan terhadap
adaptabilitas karier (di Fabio & Kenny, 2015).
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawati menyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan dari kecerdasan emosi dan
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier
sebesar 42,8 % (Kurniawati, 2019).

Hasil-hasil penelitian ini mendukung
pentingnya dukungan sosial dalam membantu
fresh graduate dalam mengelola fase transisi
dari lingkungan kampus ke lingkungan
pekerjaan yang sangat kompetitif. Fresh
graduate dituntut untuk bisa mengembangkan
kepercayaan diri dalam menangani tanggung

592

PSIKOBORNEO: Jurnal limiah Psikologi



Benarkah Kecerdasan Emosional dan Dukungan Sosial Penting? Studi Adaptabilitas Karir...

(Komang Elis Aprilyana Sari, Lutfi Arya, Wanda Rahma Syanti)

jawab terkait karir dan dukungan sosial akan
menjadi sumberdaya yang baik dalam
pengembangannya. ketika fresh graduate
mendapat dukungan, terutama dari orangtua,
teman-teman, maka ada peluang tinggi untuk
mencapai kesuksesan karir. Dukugan sosial
yang didapatkan bisa dalam bentuk dukungan
finansial, penyediaan informasi yang relevan
dan saran yang membangun (Fawehinmi &
Yahya, 2018)

Hasil uji hipotesis ketiga sejalan dengan
beberapa teori dan penelitian terdahulu yang
juga menunjukkan adanya bukti pengaruh
terkait kecerdasan emosional dan dukungan
sosial terhadap adaptabilitas karier pada fresh
graduate Universitas Hang Tuah Surabaya.
Maka hasil penelitian ini menjelaskan bahwa,
apabila fresh graduate memiliki kecerdasan
emosional dan dukungan sosial yang tinggi
maka  otomatis = memiliki kemampuan
adaptabilitas karier yang tinggi pula.

Pada penelitian ini peneliti juga
melakukan Uji Crosstab guna mengetahui
kemampuan adaptabilitas karier yang ditinjau
dari jenis kelamin pada 177 responden.
Perbedaan adaptabilitas karier antara laki-laki
dan perempuan menunjukkan kontribusi yang
berbeda. Laki-laki memiliki kontribusi pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar
44,8%, sedangkan perempuan berada pada
kategori sedang sebesar 45,6%.

Hal ini membuktikan bahwa laki-laki
memiliki kontribusi pada kategori tinggi
sedangkan perempuan memiliki kontribusi
pada kategori sedang. Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulitiani
dan Rahmania menjelaskan bahwa Iaki-laki
memiliki career adaptability lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan (Sulistiani &
Rahmania, 2021). Mengacu pada budaya yang
ada di Indonesia, laki-laki lebih mendominasi
dalam memaknai peran gender pada
kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan
laki-laki sebagai calon kepala keluarga lebih
berpikir untuk segera menyiapkan diri untuk
memasuki dunia kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa pada

hipotesis mengenai pengaruh kecerdasan
emosional terhadap adaptabilitas karier,
terdapat pengaruh positif dan signifikan

kecerdasan emosional terhadap adaptabilitas
karier dengan besaran sumbangan efektif
sebesar 62%. Pada hipotesis mengenai
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier,
terdapat pengaruh positif dan signifikan
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier
dengan besaran sumbangan efektif sebesar
sebesar 21%. Pada hipotesis mayor terdapat
pengaruh positif dan signifikan kecerdasan

emosional dan dukungan sosial terhadap
adaptabilitas karier pada fresh graduate
Universitas Hang Tuah Surabaya. Artinya

semakin tinggi kecerdasan emosional dan
dukungan sosial individu, maka semakin tinggi
tingkat adaptabilitas karier. Sumbangan
efektivitas dari kecerdasan emosional dan
dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier
sebesar 62,4%.

Hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dalam pembahasan kemampuan
adaptabilitas karier fresh graduate Universitas
Hang Tuah Surabaya yang sedang untuk dapat
melakukan meningkatkan kepedulian karier
dengan cara membuat perencanaan Kkarier
yang inginkan, lalu meningkatkan
pengendalian karier dengan cara bertanggung
jawab atas karier yang dipilih dan menerapkan
sikan disiplin pada rencana karier yang dibuat
serta memotivasi diri dengan cara mengatur
emosi diri, meningkatkan keterampilan untuk
menguasai  tugas-tugas  karier  dengan
mengikuti pelatihan dan workshop, serta
melakukan pemecahan masalah apabila
terdapat hambatan terkait karier.

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai referensi bagi instansi memberikan
dukungan untuk dapat membantu fresh
graduates dalam meningkatkan adaptabilitas
karier dengan memberikan dukungan berupa
bimbingan terkait informasi dunia kerja secara
individu maupun kelompok, bantuan dalam
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menyelesaikan masalah dengan memberikan
ruang konsultasi bagi fresh graduate terkait
permasalahan karier yang sesuai dengan
jurusan yang didalami
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